GAYA PERPUISIAN SUTARJ! CALZOUM BACHRI

SERTPSI

Diajukan untuk memenuhi salah saty syarst

untuk ‘memperoleh gelas Farjana
pada Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin

LE™ F--

HASYIM

me. Pokok 88 07 032

——r

KoM #UNeT UMY, Beaxanunmy

L;ﬂﬁ“__?ﬁﬁ‘ff"igr
,”;.__;gi_

Pambimbing | : Dre. Nannu Nur
Pembimbing N ; Drs. Anwar lbrahim

UJUNGPANDANG
1993



UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAEULTAS SASTRA

Zesuai dengan surat tugas Dekan Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin Homor : 1827/FTO4.H5. F5/C/1852 Tanggal 23 MNei 197Z,

dengan ini kami menvatakan menerima dan menyetujui skripsi

ini.
Ujungpandang, .... F‘D "ﬂl}D " .‘}.{ ..... 1394
Pembimbing 1 Pambimbing II
I_,..I"'
YL A4
e ——
Dra. Hannu tiaz Drs.Anwar Torahim

Disetujui untuk diteruskan kepada
Panitia Ujiaan Skripsi,
Dekan

u.b Xetva Jurusan Sastra Indonesia

A

LSy

Dr=. Huhammad Darwis, H.S.




UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA

Pada hari ini _'Sﬂéf;"f“ tanggal 76 Apﬁl{ 1994

---------------

Panitia Yjian Skripsi menerima dengan baik skripsi yang
berjudul ~Gaya Perpuisian Sutarji Calzoum Bachri® yang
diajukan dalam rangka memenuhl salah satn syarat ujian
akhir guna mempercleh gelar Sarjana Sastra Jurusan Sastra

Indonesia pada Fakultas Sastra Unversitas Hasanudin.

Uijungpandang, fﬁ . AP”{ .. 19594

Panitia 0Ujian Skripsi:

hY
. Drs. Muhammad Darurs, Ms- Tatin m W

2. Drs. Hasan Ah Sekretaris a—-"/']‘_;/

5 DrsAbdul Kadic B, .. oia \W -

& .f?rs'. Yusug Jsmarl, SV, B O

5. Dra. Nannu _Nur Anggota -

. Drs Anwar Ibrahim e AU
2 ggota —

1ii



EATA PEHGANTAR

Syukur kami panjatk&njkehadirat Alleh S.W.T, atas
rahmat dan karunishnya hepadL.k&ni sehingga bisa menyele-
saikan tugas ini dengan baik. Tulisan ini ditulis sebagail
salash satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakwoltas
Sastra Universitas Hasanuddin. i
Dalam penyelesaian tugas~skhir +4ni kami telah banyak
mendapat masukansserta bantuan dari berbagal pihak . Baik

ity -bantuan woril masvpun materil. Untuk itu kami ncapkan

teriman kasih kepada:

1. Dra. HNannuo Nur selakn pembimbing utama dan Drs. Anwar
Ibrahin pembimbing II, yang senantiasa meluangkan waktu-
nya untuk memberi bimbingan dan dorongan serta ilmu
pengetahuan kepada penulis sampai tulisan ini dapat
terselesaikan.

2. Prof.DR. Hadjamuddin, H.Sc. selsku Dekan Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin.

3. Drs.Huhammad Darwis,H.S. selakw Eetua Jurusan Sastra
Indonesia Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.

4. Bapak-bapak dan ibu-ibu Dosen se-Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin yang selama ini memberikan 1ilmu-
nya kepada penulis mulai dari awal sawpai akhir studi.

5



10 .

11.

Terkhusus Bapak-bapak dan ibu-ibu Dosen Jurusan Sastra
Indonesia.

Staf Tata usaha Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin
vang senantissa memberikan pelayanannys selama penulis

penempuh studi di Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.

_ Terkhusus buat orang tua serta Eakak Drs. Alwy Rachman

vang senantisa menemani penulis berdiskusi setiap saat.

. Teman-teman penguerus lembaga daan para sktifis vyang

selaly memberikan dorongan serta bantuan wmworal setiap
saat dan terkhusus teman-teman di IMSI.

Sahabat-sahebatku terkasih, Study Club 541 ini membantu
penulis sehingga dapat menyelesaikan studi di Fakultas

Sastra Universitas Hasanuddin.

. Teman-tenan se-pondokan yvang setia selalu menemani dan

wembantu penyvelesain studi di Fakultas Sastra Unhas.
Adik-adik Mahasiswa Sastra Indonesia angkatan 1833
{ Akhmad Latta, Mastang, MHulisti, MWawal Badaruddin,
Ernawati, Derliani, Anas Ali, Nur Saida Narma, Andi
Huspida, Syarifuddin T., Sumartono, Amri Gallang,
Fajaruddin ) dan vang tak sempat disebut namanya,yang
selalo setia menemani dalam menyelessikan stodi

Yang terakhir paling kamwi cintai dan hormati khusus
kuperuntukkan buat kedua orang tuasku Baso Gello dan
Sadiva vang selama ini mendoakan dan membiayai penulis
dari sawal ssmpai skhir studi, begitu : jugs buat adik

v



Fatima, Muh.Yunus, Hurmaidah serta Eakanda Drs. Hahmud,
Hormawati, Jumain, Zakaria dan Arisa beserta keluarganya
yang selama ini wewperhatikan penulis.
Untuk semua itu penulis tidak dapat wmepberikan
balasan vang setimpal. Penulis hanya mampn berdoa kepada

A1lah S.W.T, senoga Allah memberikan balasan yang setimpal

atas semua Jjasa mereka. Amin.

Ujung Pandang

Fenulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JuDUL i
HALAMAN PENGESAHAN ii
HALAMAN PENERIMAAN iii
HALAMAN PERSEMBAHAN iv
KATA PENGANTAR v
DAFTAR ISI | vii
ABSTRAK i

BAB 1 PENDAHULUAN
1 = 1 Latar EE‘]. E.'ri.il.l'lg HEEEIEII'I - omom o omw EEoE o omom e w o w 1

!.-2 IndE‘ntifik.a!.i "aﬁﬂlah - EE R E R EE R mEEEEEE®w 5.

1.3 Batasan Masalah ..ccccecaaas PP SR -aa B
1.4 Rumusan Masalah .c.ccecccsnnnnns asswnanna b
1.5 Tujuan Penelitian ..-cccscrecnnanns RPEs T £
1.4 Defenisi Operasinal ......... . . L2

BAE II TINJAUAN PUSTAKA

E.l la.nd-EIE-El'n TEﬂri -memomeom o owowm e R E RS @ E S @& @@ m 8 15
E-E FEHE].itiEI-I‘I ‘}I’-Elﬂg HE‘].E"HE'LI‘F o E N W N O EEEE W 32

2.5 Kerangka Pemikiran ..ccecceceeccceans aasse i

Wil



BAR III METODE PENELITIAN

T.1 Tuwjuan Khusus Pern@litidn -csssrsesssceccnan

3.2 Populasi dan Sampel secccaarcsnnscnennn

== =

fi R | F'E'ﬂqum[:!u.lﬁ'il'l Datﬂ -irll----l-lr--!---'il!l-nil-

=.4 Teknik Pengolahan Datd aessseemsasssnn=s

EAR IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hlﬁﬁ-il Fhﬂ‘nﬂ'liti&n o e E E W R R R R E R e R

4.2 FPembahasan

.'.'-..|---i|----l+--------i'l

4.2.1 Metoda Puisi Sutarjl Calzoum

Bachri

i E S Ewm W@ N REEEEEem s N R EEw

4,7,.2 Hakekat Puisi Sutarjii Calzoum

Bachri

FE e wmE FEEEEEEE s w e EEa=mE=

4.7.5 ldeologi Puizi Sutarji Ealzoum

Bachri

BAB v PENUTURP
5.1 Kesimpulan
8.2 Saran—-Saran

DAFTAR PUSTAKA

will

p---irlr-iil----ll---i

--ri_ll.-l'!.‘il----i'

g A m & @ @R EEE e EEE R R

44

44

71l

a2

Fi



ABSTRAR

Gesuatu telah diperbuat oleh Sutarji Calzoum Bachri
terhadap perpuisian Indonesia. Dia datang dengan sebuah
gagasan yang menciptakan fenomena sastra Indonesia. Pro dan
kontra muncul dari kalangan sastrawan itu sendiri. Mereka
punya argumentasi tersendiri untuk mengelak dan memnbela
Sutarji Calzoum Bachri.

Hamun begituo letak kebenaran puisi Sutarji Calzoum
Bachri terletak pﬁda dirinya sendiri. Dia datang dengan
nenmbawa gaya tersendiri. Gaya tersebutlah yangd membuatnya
ia dipertentangkan. EKebenaran akan gayanya akan membuatnya
bertahan dan dikenal orang banyak. Gaya adalah sebuah
perkenalan dan pembauran pada masyarakat.

Gaya dan ideologi memang tak bisa dilepaskan, dia
datang secara bersamaan dan membentuk sebuah karya sastra.
Begitupun dengan kedatangan Sutarji Calzoum Bachri yang
menbawa gaya dan ideologi pada puisinya. Gaya dan ideologi
yangd dibawakan Sutarji Calzoum Bachri setidaknya telah
nenproklamasikan dirinya.

Puoisi mantera Sutarji Calzoum Bachri telah berbicara
akan adanya ragam puisi yang berasal dari puisi tradisional
Indonesia. Usaha Sutarji Calzoum Bachri di satu =sisi adalah
sebuah usaha untuk mengenali budaya Indonesia yangd tidak
kala menariknya. Sebuah usaha yang patut diacungkan jempol.
Dan tugasnya :ﬂ.dn_ dan dikenali.
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Walau

Walau penyair besar
takkan sampai sebatas Allzh
dulue pernsh kuminta tuhan dalam diri

splarang tak

talau matl

mungkin matiku tamst

bagai batu tamsat bagai pesir tamat
Jiwa membumbung dalam baris sajalk
Tujuh puncal membilang-bilang
nyerih hari menpgucap-ngucap

di butir pasir kutulis rindu-rindo

Falau huruf hebislah sudah

Alif bs ta Eu belum sebatas Allah

Butarii Calzoum Ba;hri

Untuk diri sendiri
kupersembahkan sebagai

wujud bakhti dan kesetiaanku pada semua orang
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PENDAHULUAN W B

1.1. Latar Belakang Masalah

Kumpulan Sajak O Amuk dan Kapak diterbitkan pada
tahun I979. Kumpulan sajak O Amuk dan Kapak secara terpi-
=ah telah diterbitkan, 0 tahun 1971, Amuk tahun 1977 dan
ﬁapak tahun 1979. Pada kumpulan sajsk O Amuk dan Ksapak
Sutarji Calzoum Bachri menempatkan dirinya pada jajaran

penyair Indonesia.

"Dalam dunia perpuisian Indonesia, pada tahun
197@=an muncul seorang penyair yang mengubah
peta perpuisian Indonesia. BSutarji Calzoum
Bachri dalam hal ini membawa tradisi baru dalam
dunia perpuisian Indonesia. Kemunculannya memp=
ertegas kemutakhiran puisi-puisi Indonesia
csetelah dirintis oleh Darmanto,fbdul Hadi...

(Waluyoj 1987; 289).
Dari beberapa catatan yang ditulis oleh Slamet dan
~Toda (1972),didalam peta perpuisian Indonesia mutakhir,
terlihat evatu genre baru yang kemudian Dami N.Toda dan
Abdul Hadi, menyebutnya angkatan 7@8-an. Dalam angkatan
70-an tersebut, dunia kepenyairan Indonesia mencatat dua
penyair yang dieebut-sebut sebagai pembaharu dalam bidang
perpuisian. FKedua penyair itu adalah Sutarsj:i Calzouw

Bakri dan Ibrahim Sattah. (Dasri; 1985: ?). FKedua FPen-

yair ini kemudian oleh para kritikus sastra diberi gelar



sebagai penyair mantra, karena puisi-puisinya berakar
pada sastra Melayu, yvakni HMantra.

Femunculsn Sutarji Calzoum Bachri tidak diterima
begitu saja oleh para kritisi sastra. Kemunculanya
menimbulkan debat sastra yang berkepanjangsan. Ferdebatan
ini muncul karena adanya dua kubu yang berbeds pemahaman
dalam melihat puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri. Ada
vang melihat dari segi Tradisi Ferpuisian, seperti Futw
Tirtawiryo, Subaryanto dan Gunawan Muhammad (Waluvo,
1987: 194). Di sisi lain ada yvang wmelihat dari sudut
kreativitas seperti Saparii Joko Damono dan Umar Yunus
{Satyagraha 1982: 184)

Adanya dua sudut pandang yang berbeda dalam melihat
puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri mengharuskan untuk
mencari jalan keluar. Kemudian Umar Yunus dan Dami N.Toda
angkat bicara, dan mengatakan bahwa puisi-puisi Sutariji
Calzoum Bachri memerlukan pengkajiian mendalam untuk
mempercleh kejelasanya ( Satyagraha, 1982: 184) Puisi-
puisi Sutarji Calzoum Bachri bagsimanapun bentuknya itu
adalah fenomena kesusastraan yang memerlukan pemscahan.

Dalam sebuah kesempatan ketika Penulis bertemu
langsung dengan Sutarji Calzoum Bachri ketika berkunjung
ke Fakultas Sastra Unhas pada bulan Oktober 1992 dia
mengatakan bahwa “"apa yang dilakukan adalah sebuah usaha
mencari kepribadian puisi Indonesia". Usaha pencarian ini
dilakukan dengan menciptakan puisi-puisli yang bentuk dan

metodenya sama dengan mantra. Apa vang dilakukannya



adalah sebuah kreativitas yang perlu mendapat perhatian
dari kritisi sastra yang merupakan Jjembatan penghubung
antara pengarang dan penikmat sastra {Yudiono, 1I985: 46).

Puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri menunjukkan
orisinalitas (Saparji Joko Damono dalam Waluyo;1987) .
Dengan melihat penggunaan bebuatan—kekuatan serta cars=
cara mantra yang ade dalam puisinya. Ini dapat dilihat
pada puisinya yang mengutamakan afibat atsu efelk vyang
ditimbulkan.

Sebenarnya tanpa dibela, Sutaraji Calzoum Bachri
telah membela dirinya sendiri dengan kredo puisinya.
Kredo puisinya muncul pada tahun 1974 ketika para kritisi
sas=tra tengah hangatnya membicarakan keberadaan puisinya.
{Toda dalam Satyagraha, 1984) hal mengatakan bahwa pEmbe—
laan vang paling lengkap terhadap puisi-puisi Sutarji
Calzoum Bachri terdapat pada kredo puisinya. Dalam kredo
puicsi Sutarji Calzoum Bachri mengatakan bahwa kata harus
dikembalikan pada dirinya sendiri. Hal ini akan menjawab
keraguan terhadap puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri.
Sebagian kritisi berpendapat bahwa puisi-puisi Sutarii
Calzoum Bachri tanpa makna.

fApa vang dilakukan Sutarji Calzoum Bachri dengan
kredonya itu telah membuka jalan kreativitas dalam
menciptakan karya sastra khususnya puisi. Hal ini  pula
vang dilakukan oleh para praktisi sastra uwntuk melihat
dan mengenali dirinya untuk berkarya, Sehinogah timbul

semacam ciri pembeda antara seorang sastrawan dengan



sastrawan lain. Puisi Sutarji Calzoum Bachri disebut
bembali kepada akar budaya Melayu lama "Mantra®. Ini
pulalah yang menyertal dirinysa berdepan dengan konsep
vang telah ditulisnya, yang kemudian penyair ini dikenal
sghagai salah secrang pembaharu dalam peta perpuisian
Mutakhir vang disebut angkatan 70-an {Daafi, 1985: 2).

Sutarji Calzoum Bachri telah membuka suatu perkem-
bangan baru, yang berbeda dari perkembangan yang dirintis
oleh penvair lain. Sajaknya telah betul-betul merupakan
dunia tersendiri, tidak lagi kelihatan semata-mata seba-
gai alat penyampaian pikiran belaka. Sajaknya mesti
dilithat dari dunianya sendiri. Yang terpenting bukan soal
pemahaman tetapi akibat yang ditimbulkan oleh puisi itu
sendiri. Yang menonjol bukan pikirannya, tapi sajaknya
meskipun tidak bisa disanmgkal mengandung fikiran di
dalamnya. Bahkan lebih dalam dibanding dengan puisi—puisi
vang bertujuan untuk menyampaikan pikiran (Yunus, 198%5:
154).

Earva-karva Butarji Calzoum Bachri bertolak dari
kekuatan kata sebagai alat estetika dengén demikian
Toda. Sutarji Calzoum Bachri menerima kata sebagai makh=
luk wvang substansial vyang hadir dan punya identitas
sendiri. Dengan kata lain bahwa Sutarji Calzoum Bachri
melihat kata dari Phatosnvs(kekuatan). Jelas ini  berbeda
dengan penyair lain yang ada. Penyalr sebelumnya bertolak
dari ethosnyva kata (kepercayaan pada kata) (Toda, 1%86:

177).



Apapun persocalannys Sutarji Calzoum Bachri telah
berbicara tentang dunia sastra yang penuh kreativitas.
Kreativitas itupun telah dipelihatkan cleh Sutarji Cal-
-oum Bachri. Kreativitas itu diwujudkan dalam sebuab
ketidak-setujuan terhadap sebuah tradisi perpuisian. Ini
dilakukan karens kejenuhan akan tradisi yang ada dalam
dunia kesu-eastraan pada saat ini bahkan bisa dikategori-
kan sebagai sebuah pemberontakan terhadap sebuah tradisi
vang wmulai lapuk oleh perkembangan kesusastraan itu
eendiri.

Namun apa vyang dilakukan Sutarji Calzoum Bachri
hanyalah sebuah eksprimen. Ini dapat dilihat pada karya-
karyanya yang muncul di media massa akhir—-akhir inil.
Sutarji Calzoum Bachri sudah kembali pada kepercayaan
tata dalam arti dia sudah kembali ke tradisi perpuisian
vang kebanyakan penyair pergunakan. Seperti yang dimuat
di majalah Horison yang berjudul "Bulan Ramadhan" tabhun
1991 dan "Tanah Tumpah Dukaku tahun 19%2". Sementara
puisi-puiei wyang belum dibukukan seperti "Fesulap Dawvid
Cooper"™ tahun 1992, Rumput (s=ajak untuk Bosnia) tahun
1992, Pada puisi ini kelihatan Sutarji Calzoum Bachri
mulai kembali pada kepercayaan kepada kata. Bahkan tata
bahasa yang dipetrgunakannya sudah teratur dan agak mudah
dipabhami, tidak seperti sebelumnya.

Apa yang dilakukan oleh Sutarji Calzoum Bachri
sesuai dengan pernyataannya bahwa " Penyvair bukan sepsrii

gedung menyvair tak akan berhenti kelsu dis tidalk menemu-



kan sesuatu”. Ia akan berjalan untuk mencari dirinys

sendiri. Manti berhenti kalau ia mensmukannys.

1.2 Identifikasi Masalah

Setelah menelusuri perkembangan puisi-puisi Sutarji

Calzoum Bachri timbul sejumlah masalah yang dapat diiden-—

tifikaei esebagai berikut:

S.2al

Fada dekade terakhir ini Sutarji Calzoum
Bachri muncul dengan puisi-puisi yang lain
dibanding dengan puisinya yang ada sebelum-—
nya. Sutarji Calzoum Bachri mulai kembali
pada kepercayaan kata vyang dianut penyair
lain. Terbitnya puilsi yang berjudul David
Coocper, Rumput (sajak Untuk FBosnia), Tanah
Tumpah Dukaku menandakan Sutarji Calzoum
Bachri telah berpaling dari dirinya. Apa vyang

menyehablkan Sutarji Calzoum Bachri kKembali

pada tradisil perpuisian vang kebanvakan
penyvair gunakan . Apakah ini membuktikan

bahwa Sutariji Calzoum Bachri telah gagal dalam
sebuah eksprimen.

Sutarji Calzoum Bachri muncul dengan ketidak
percayaan pada kata (Bahasa). Dari segi . keta-
tabahasaan kacau dan kurang memperhatikan
kaidah tata bahasa yang ada. Kalau demikian

adanya di mana letak keotonomian tata bahasa

&



1.2.3

normatif vyang merupakan sebuah kesepakatan
masyarakat.

Puisi adalah sebuah media untuk mengungkapkan

pengalaman batin seseorang. Kemudian akan
terkomu-nikasi kepada penikmat puisi tersebut.

Apakah puisi-puisi Sutarjii Calzoum Bachri bisa
terkomunikasi dengan bentuk yang ada.

Sutarii Calzoum Bachri muncul dengan ftradisi-
nya sendiri. Tradisi perpuisianya memang lain

bila dibandingkan dengan tradiei penyair lain.

Bagaimana sebenarnya gaya Perpuisian Sutarji

Calzoum Bachri.

Kemunculan Sutarji Calzoum Bachri vyang di

dalam karyanya terlihat jelas pemakaian bahasa

yang dipermainkan. Dengan anggapan bahwa

permainan bahasa (kata-kata) dimaksudkan untuk

mendapatkan sustu hkeindahan. Fermasalahan yang

muncul apakah penikmat sastra dapat menerima

hal ini? Sadar atau tidak disadari penggunaan

bahasa dalam puisi sangat pentino sebagai
penyvampali makna.

Seperti wvang telah dikatakan di atas bahwa

Sutarii Calzoum Bachri adalah penyvair mantra.

Kenyataan mantra di dalam Karyanya sangat

jelas sekali terlihat pada kata-kata wang

dipergunakannya. Dari kenyataan ini. menuntut

kepada penikmat wuntuk mempelajari mantra



sebagai jalan untuk mengetabui makna puisinya.
Permasalahannya puisi-puisi Sutarii Calzoum
Bachri sdalah sebuah karya sastra vang mérupa—
kan pengalaman batin dan pengalaman penyair
=ebagai anggota masyarakat vyang kemudian
diramu ke dalam bentuk puisi. Fertanyaan
muncul apakah puisi Sutarji Calzoum Bachri
dapat dikategorikan sebagai sebuah karya
sastra dengan mengacu pada karyanya yang lebih
mementingkan efek yang ditimbulkan daripada

pemahaman terhadsp makna pulsinys.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menointerpretasi sebuah karya sastra produk
zaman kemutakhiran (modern), tidak dapat dilepaskan dari
pengarang. Ini disebabkan karena kebebasan dalam dunia
kepenyairan pada zaman kemutakhiran tidak dibatasi oleh
konvensi-konvensi vyang ada. Lagi pula pemberontakan—
pemberontakan wvang dilakukan oleh penvailr pada periode
ini mesti dipahami betul untuk kepeqtingan. pemabaman
terhadap karya sastra yang bersangkutan. Hal inilah vyang
berlaku bagi puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri. Olehnya
itu, untuk pemahaman puisinva penikmat mesti mempelajari
latar’ belakang dan gayva Kepengarangannys.

.

Peranjak dari masalah di atas maka, penulisz akan

membatasi diri dalam penulisan wyaitu baocaimana BGaya



Perpuisian Sutarii Calzoum Bachri dalam kumpulan sajak 0O
Aamuk dan Kapak. Kumpulan sajak inilah kepenyairan Sutarii
Calzoum Bachri mulai muncul. Pada kumpulan sajak 0 Amuk
dan Kapak tergambar jelas sesuatu yang baru dalam perpui-
sian Indonesia. Mulai dari pemakaian kata yang seenaknya
tanpa memperhatikan kaidah—kaidah bahasa vyang berlaku
campai pada puisi-puisi konkret.

Sutarji Calzoum Bachri telah datang dengan dirinya
sendiri. Dengan demikian memerlukan penjelasan agar orang
yang meragukan puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri paﬁam
akan keberadaan puisinya. Dengan jalan melihat puisi-
puisi wang ada dalam kumpulan sajaknya akan Jjelas bagi
kita siapa sebenranya Sutarji Calzoum Bachri. Dengan
demikian pengunokapan khusus yang lebih mendalam tentang
puisi-puisi vyang ada untuk mengetahui gaya perpuisian
Sutarijii Calzoum Bachri.

Gaya perpuisian Sutarji Calzoum Bachri memang perlu
diungkap mengingat banyak pihak vang meraguksan kepenyai-—
ranya. Dengan jelaznya gaya perpuisian Sutarji Calzoum

Bachri akan mengurangi keraguan pihak—-pihak vang meragu-

kar.

1.4 Rumusan Masalah

Seperti vang telah dicantumkan pada bagian identi-
fikasli masalah dan batasan masalah, gaya perpuisian
Sutariji calzoum Bachri sebagai fokus utama penelitian

ini. Lewat penelitian gaya perpuisian Sutarji -Calzoum
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Bachri diharapkan dapat membantu pengungkapan tema dan
makn% vang terkandung dalam puisi-puisi yang terdapat
dalaﬁ kumpulan sajak O Amuk Kapak. Masalah-masalah gaya
perpuisian Sutarji Calzoum Bachri vyang akan diteliti

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.4.1 Bagaimana hakekat dan metode perpuisian
Sutarji Calzoum Bachri-dalam kumpulan sajak
vang terdapat dalam kumpulan sajak O Amuk
dan Kapak.

1.4.2 Bagaimana pERYimpangan—penyimpangan yang
dilakukan oleh Sutarji Calzoum Bachri dalam
kumpulan sajak O Amuk dan Kapalk.

1.4.% Bagaimana ideologi puisi Sutarji Calzoum
Bachri yang terdapat dalam kumpulan sajak O

Amul dan Kapak.

1.6 Tujuan dan Manfaat penelitian

Setiap penulis dalam melakukan kegiatan penulisan
tentu mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Tujuan terse-
but dapat dirangkum menjadi tujuan analisis. Pencapaian
tujuan penulisan ditentukan oleh sejauh mana penulis
membatasi diri terhadap permasalahan yang akan diteliti.

Secara umum tujuan penulisan wuntuk memberikan dan
mendapatkan gambaran secara jelas tentang puisi-puisi
Sutarjii Calzoum Bachri. Dari tujuan yang umum tadi dapat

dijabarkan menuju tujuan khusus penuliszan. Tujuan khusus
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penelitian, yaitu: \\

1.56.1 Menjelaskan dan memberikan gambaran menge=
nai hakekat dan metode perpuisian Sutarii
Calzoum Bachri.

i.6.2 Menjelaskan ideologi puisi dari Sutarji
Calzoum Bachri.

1.56.3 Mengungkapkan penyimpangan Yyang dilakukan
oleh Sutarii Calzoum Bachri dalam  kumpulan
sajak O Amuk dan Kapak.

1.&4.4 Dengan menganalisis puisi-puisi Sutarjii

Calzoum Bachri, maka dengan sendirinya pula

penulis  mengembangkan  ilmu-ilmu  sastra
karena., penulis sadar apapun dan bagaimana-—
pun Puisi Sutarji Calzoum Bachri merupakan

problema sastra yang memerlukan pemecahan.

pdapun manfaat vang diperoleh melalui penulisan ini
antara lain, melalui penulisan ini dapat lebih dipahami
gaya perpuisian Sutarii Calzoum Bachri wyang terdapat
dalam kumpulan sajak 0O Amuk dan Kapak. Dengan demikian,
dapat diperocleh pemahaman yang lebih baik tentang posisi
kepengarang Sutarji Calzoum Bachri di tengah-tengah
kehidupan sastra khususnya di Indonesia. Selain itu,
dengan mengetahui posisi dan gaya kepeEngarangnya, dapat

membantu penikmat wntuk memahami puisi-puisinya.
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membantu penikmat uvuntuk memahami puisi-puisinya.
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1.6 Definisi Operasional

Sebelum melangkah lebih jauh, perlu diketahui menge-—
nai pengertian gaya. Hal ini dimaksudkan agar dalaim
pembabasan nantinya, masalah Yang akan dibahas tidak
simpang eiur dengan masalah lain. Hal ini bertujuan,
untuk memperjelas dan membedakan gaya dan Qaya bahasa.
Dan wang lebih penting lagi gaya sebagai model. Oleh
sebab itu, perlu pendapat—pendapat dan konsep yang Jjelas
dari para ahli mengenai gaya itu sendiri.

Aminuddin (IPB7: 72) mengatakan bahwa gaya
mengandung pengertian cara seocrang pengarang menyampalkan
gagasannya dengan menggunaksan media bahasa yang indah dan
harmonis s=erta menuangsakan makna dan suasana yang dapat
menyentuh daya intelektual dan emosi pembacs.

Kemudian Oscar G.Brokket {(dalam Tarigan, 17B&: 4%F)
mengatakan bahwa gaya selain bersifat sangat pribadi,
jugs mengarah pada beberapa konsepsi, irisicnal, menge-
sankan. Lebih lanjut Josep Wood Krutch mengatakan gaya
menyangkut masalah pemilihen kata, pola perumpamasn,
bahasa figuratif, pernyataan retoris dan kadang-kandang
logiks.

Gava meskipun tidak terlalu luar biasa, adalah unik
karena selain dekat dengan watak dan jiwa sipenyair Juga
membuat bahasa yang digunakan berbeda makna dan kemes-—
raan. Bahkan dalam percakapan sehari-harli gaya mengucap—

kan kata—-kata juga unik dan berbeda satu sama lain se-
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hingga kita bisa melihat perbedaab watak, sifat dan
keadaan Jjiwanya. Eegitupun tulisan—tulisan yang bukan
sastra. BGaya lebih merupakan pembawaan pribadi (Satya-
graha dalam Hadi,19B2: 1@4).

Dalam sastra, bahasa yang digunakan menggambarkan
dunia dalam atau bayangan batin vyang bergerak, tapi
dizamping gaya pengucapannyapun merupakan sgsuatu  yang
penting diperhatikan dan segi-segi yang menyangkut masa-
lah pemilihan kata—kata, penyusunan irama, pengembangan
kontradiksi-kontradiksi, penampilan imajii wvisual dan
auditif unsur-unsur musikal dan dadakannya. ( Waluyo,
1987: 7).

" Chairil Anwar pernah mengatakan bahwa gaya yang utuh
tidak datang dengan sendirinya, tapi pasti melalui suatu
pergulatan. Gaya dapat dipelajari bersamaan dengan PpeEng-
hayatan seorang penyair terhadap babasa, terhadap Lkata-
kata serta kecermatannya. Sebagaimana ilham, bahasa
adalah obyvek, tidak setiap kata menggetarkan karena itu
perlu ditimbang dulu.

Sebelum masuk menjadi bagian dari teks itu. Baya
merupakan kecirian seorang penyair (pengarang). Baya
seorang pengarang tidsk semua sama. Hal ini disebabkan
karena penyair mempunyai keinginan, kehendak dan berbagai
kecenderungan dalam kepenyalrannya.

Dengan demikian jelaslah bagi kita bahwa gaya vyang
dimaksudkan adalah bagaimana Sutarji Calzoum Bachri

mengunigkapakan isi hatinya dengan cara—cara yang dipilih-
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nya. Dengan kata lain tekhnik pengungkapan Sutarji Cal-
zoum Bachri. Fengungkapan gaya Sutarji Calzoum Bachri
dengan melalui variabel-variabel yang telah ditentukan
pada bab terdahulu.

Tolok ukur gaya yang dimaksudkan pada penulisan ini
menyangkut dua hal yaitu teknik pengunghkapan dan igi dari
puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri. Antara teknik dan isi
merupakan sebuah kesatuan yang pada akhirnya akan memper-—
jelas gays perpuisian Sitarji Cslzoum Bachri. Teknik bisa
diartikan eebagai cara sedangkan isi bisa diartikan

egbagai nuansa pengimajinasian dalam berkarya.
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BAB 11

TINJAUAN FPUSTAEA
2.1 Landasan Teori

Pengkajian sebuah karya sastra yang berdasar pada
teks perlu penekanan terhadap metode dan jenis pendeka-=
tan yang digunakan. Hal inilah yang menuntut perlunya
batasan tentang pendekatan vyang dipergunakaan dalam
penulisan ini.

Fada penulisan kali yaitu menpergunakan pendekatan
Stilistika. Pendekatan Stilistika vyang mencoba melibat
karya sebagai sebuah hasil pikiran daan pergolakan seo—
rang pengarang dengan menampakkan dirinya lewat karya
yvang dia ciptakan. Dengan kata lain melihat karya sastra
dengan menekankan pada ciri seorang pengarang.

Dengan demikian penyair tampil lewat karyanysa, dan
dimengerti lewat karyanya. Interpretasi terhadap karyva
berarti menginterpretasi pengarangnya. Fenyair sebagal
wakil dari masyvarakat yang "bersuara" tentu didorong oleh
kecenderungan—-kecenderungan tertentu. Kecenderungan-—
kencenderungan itu bisa juga dilihat oleh BStilistika

dengan dasar bahwa antara gaya penyair pasti berhubungan

dengan ideologi penyair. Ideologi ini ada lantaran gaya
vang ditampilkan oleh penyair berupakan hasil dari proses

pergolakan dan proses belajar dari alam dan lingkungan di

mana dia berade.
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Seperti Abrams (dalam Teeuw, 1988: 50) Menawarkan
suatu kerangka peninjauan yang dapat dijadikan dasar
untuk mengetabui situasi keseluruhan karya sastra. Jika
dihubungkan dengan stilistika sebagai landasan berplijak
dalam pengkajian sangatlah tepat. Sebab Kerangka dasar
terszebut yang digolongkan ke dalam empat elemen, yaitu 1.
Karya sastra (teks), 2. Sastrawan (Pencipta, 3. Alam
eemesta, dan 4. Audience (pembaca) erat hubungannya
dengan gaya dan ideologi. Ini dapat lihat dengan peranan
dari keempat unsur tersebut dalam Jjika karya sastra
dilihat secara totalitas dalam arti yang seluas—luasnya.
Dalam artian karya sastra itu terdiri dari elemen-elemen
tetapi merupakan suatu kesatuan yang utuh  pada dirinya

sendiri.

2.1.1 Sejarah Perkembangan Stilistika

Stilistika sebagai ilmuw masih baru. FKFedudukannya
masih goyah. Namun begitu kesadaran tentangnya, terutama
tentang adanya gaya sudah lama terwujud. Namun hanya pada
konsep dan belum dirumuskan secara cermat. Seperti beri-

kut ini:

~“Orang sudah punya konsep tertentu tentang
gava(style), tanpa perlu memperhitunghan ketepa-
tan atau kebenaranva. Hanva mungkin tidsak pernah

diperhatikan yang memungkinkannya berkembang
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menjadi ilmu., Tetapi bukan tidak munghin pemaha-
man populer itu dianggap sebagi pemahaman Yang
tepat. Dalam hubungan ini kita mesti sadar
hakehkat waang ada dalam Harya sastra segalanys
diambil sebagaimans adanya. Diperhitunghan lojik
atau tidahk sesuai dengan ComMon sSense e
(Yunus;19BF=xiii).

Style vang sudah 1ama ada, baru dirumuskan setelah
ahli sastra dan ahli bahasa sadar akan adanya ciri pembe-—
da antara satu dengan yang lain dalam mempergunakan
bahasa eebagi media pengungkapan. Dengan sendirinya
menunjukkan style yang berbeda pula. Ini menggambarkan
eundah  lama adanya style dalam kehidupan sastra. Contoh
cara pengungkapan Abdul Kadir Munsyi dan Raja Haji Ali
berbeda padahal dia merupakan pujangga yang dipengaruhi
oleh kesusastraan Melayu.

Perkembangan stilistika moderen pertama kali di-
perkenalkan eleh Roman Jakobson pada tabun 1968. Fada
sebuah makalah vang disajikan pada " Indiana Style Comp-
erence”. Jakobson merupakan satu pernyataan hubungan
antara ilmu linguistik dan ilmu sastra vyang kemudian
menjadi cikal bakal pendekatan Stilistika.

Stilistika yang dirintis perkembangannya oleh Roman
Jakobson sebagai peletak dasar dan merupakan hal vyang
baru dalam dunia kesusastraan. Seperti terlihat dalam

pernyataan Roman Jakobson dalam Rachman, (1992:5);
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Jika masih saja terdapat sejumlah kritisi wvang
meragukan hkompetensi linguistik di dalam Jang=
kauan bidang puitik , maka secara pribadi saya
percaya bahwa hetidakmampuan puitik para linguis
vang Tanatik itu justru merupaian suatu kesalah-
an vang kemudian skan menciptakan hetidaklayakan
linguistik itu sendiri. Akan tetapi di sini,
kita semua tentu menyedsri bahwa siksp buta
secrang linguis terhadap Tungsi puitifi bahass
stau sikap seorang pakar sastra yang Samsa sefall
mengabaikan problema-problema linguitik serta
metode—-metode linguistik kedusnyds sesungguhnys
sama-sama merupakan snakronisme yang menyolok .

Apa yang disuarakan oleh Jakeobson di atas telah mem—
berikan peringatan kepada pakar sastra dan para linguis.
Ternyata ilmu sastra dan ilmu bahas Yyang sgbelumnya
dianggap csebagai sesuatu yang sulit dipertemukan, dapat
bertemu pada stilistika.

Fada tahap perkembangan selanjutnya para kritisi
mulai mencoba memberikan definisi yang tepat mengenal
Gaya. Fada suatu sisi perkembangan lain muncul dengan
adanya sikap terbuka para linguis yang meEngangoap studi
tentang kegayaan tidak lagi bersifat intrinsik dilihat
dari sudut pandang linguistik. Definisi ilmiah dipersiap-
kan oleh para Antropolog, Fsikologi, untuk kepentingan
perkembangan stilistika.

Walaupun demikisn, ada kesalahanggapan terhadap
bidang stilistika. seperti yang dikatakan oleh Lufti Abas
dalam sebuah makalah yang berjudul Stilistik dan Bunanya

bagi peningkatan teknik bercerita dalam karya sastra kita

{lihat Hamdani 1988). Bahwa usaha para pakar sastra dan
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pakar bahasa mempelajari stilistika dengan tu}uan untuk
menunjukkan dn memperjielas kesalahan—-kesalahan bahasa
dalam karya sastra mereka. Akibatnya kalangan sastrawan
menganggap ahli bahasa mempelajari stilistika hanya untuk
meﬁperjelas kesewenang-wenangan sastrawan dalam mengguna=
kan bahasa dalam karvyanya.

Kalau dilihat lebih jauh terhadap prospek akan masa
depan etilistika untuk berkembang terbuka mengingat
ctilistika adalah sebuah pendekatan yang berdiri pada dua
landasan yang kuat yaitu linguistik dan sastra. Usaha
yanag dilakukan para pengembang stilistika adalah salah
satu um Usaha para pelopor dan pengembang stilistika
harus bekerjia keras untuk meyakinkan semua pihak mengenai
keberadaan stilistika sebagai ilmu. Karena pada waktu itu
ctilistika kedudukanya terombang-ambing. Di samping itu
pula orang sudah punya pengertian tentang style. Hanya
mungkin pada waktu itu tidak ada perhatian khusus untuk
dikembangkan menjadi ilmu.

FPerkembangan ilmu stilistika ini terhitung lambat
dibanding dengan ilmu lain. Terhitung hanya sedikit pakar
sastra, pakar linguistik yang berminat mengembangkannya.
Di Indonesia hampir dipastikan belum ada a&hli sastra
maupun ahli linguistik yang mencoba mengembangkannya.
Umar Yunus misalnya mencoba menerbitkan buku tentang

Stilistika itupun dalam bahasa Malaysia.
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=2.1.2. Dasar Stilistika

Stilistika terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu
kata Stylistic. 5Stylistic agalah ilmu tentang style.
Antara Stilistika ( Stylistic ) dan gaya ( Style ) berbe-
da. Perbedaan ini terletak pada adanya istilah teknik dan
gaya ( Yunus, 19689 ¢ X ). Fersoalan ini muncul karena
gaya dan stilistika biasanya dihubungkan dengan kKarya
sastra, juga adanya pembeda antara gaya dan teknik dalam
karya sastra. Dalam dunia kesusastraan moderen persamasan
dan perbedaan antara gaya dan teknik selalu dipersoalkan.
Mamun bisa melepaskan diri dengan memberikan penjelasan
bahwa gaya lebih terkhusus pada isi sedangkan teknik
lebih terfokus pada bentuk.

Hakekat: etilistika adalah gaya dihubungkan dengan
pemakaian dan penggunaan bahasa dalam karya sastra (lihat
Yunus: I989). Dengan demikian munculnya kesadaran baru
dari kalangan linguis, stilistika difahami sebagai 1lmu
gabung. Stilistika Sebagai ilmu gabung mesti dipersoalkan
mengapa dikatakan ilmu gabung. Bukan tidak mungkin =sti-
listika memakai data bahasa sastra dzlam penguiian teori
linguistik atau sebaliknya data-data linguistik dipergu-
nakan untuk pengujian teori sastra ( Yunus: 1FE6F ).

Dengan menganggap stilistika sebagai ilmu perpaduan
antara ilmu sastra dan ilmu bahasa, maka dapat dipahami
esbagai kerjasama dua ilmu. Dalam mengembangkan stilis-

tika, seorang pakar mungkin beranjak dari teori atau
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pemahamar ilmu bahasa atau ilmu sastra. Mungkin perband-
inganya S0-50. Atau dikerjakan oleh dus orang. Yang satu
dari tradisi sastra dan yang satunya lagi dari tradisi
bahasa. Kedua disiplin ilmu tersebut bekerjasama melaku-
kan aanalisis terhadap sebuah karya sastra.

Merujuk hal di atas maka tidak heran kalau kalangan
kritisi membagi dua stilistika. Ada stilistika sastra dan
yang satunya stilistika linguistik. Istilah stilistika
linguistik muncul ketika para linguis mencoba mengadakan
penelitian tentang ekspansi besar-besaran 1lmu bahasa
pada karya sastra khususnya drama. seperti yang dilakulkan
oleh Burton {1988) dan studi wacana naratif oleh Banfield
{1982). Burton maupun Banfield telah menemukan persoalan
persoalan linguistik dalam teks—teks sastra ( Lihat
Rachman 1992). Seperti adanya organisasi narasi pada
karya sastra yang tidak bisa dipecahkan hanya dengan
mepergunakan stilistika sastra.

Tentang Stilistika linguistik yang telah dirumuskan
oleh para kritisi linguistik berhasil memperielas kelema-—

han dan kekuatan dari ilmu stilistika linguistik ini.

Stilistika linguistik merupakan bentuk
stilistika veng psling murni dalam penger-—
tian bahwa psra praktisi stilistika linuis-
tik mencoba menemukan model wvang berasal
dari studi tentang ragam dan bahasa wvang
dapat dijadikan pengembangan ilmu bahasa.
Pads umunva karya—hkarya stilistika lingui-
tik tidak terlalu akomodatir terhadap
disiplin bukan linguistik. Dan itu sebabnva
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pada sastnya karya itﬁ diterapkan relevan—
sinva kemudian mengundang sejumiah hebera-—
tan ...{ Rachman, 199Z2: 7).

Dengan demikian keberadaan stilistika linguistik
yang oleh para kritiﬁi linguitik berhasil merumuskan
esbuah model stilistika yang penubh kelemahan dan kelebi-
han .

Kemudian stilistika menjadi perdebatan hangat ketika
pertama kali muncul. Seperti dikatakan pada pembahasan
terdabhulu bahwa sejumlah kritisi, baik itu
kritisi linguitik maupun kritisi sastra merasa keberatan
jika =tilistika dikatakan sebagai sebuah ilmu. Kritisi
linguistik berangoapan bahwa stilistika adalah Wi jud
ekepansi linguistik terhadap karya sastra. Kritisi sastra
menolak dengan anggapan bahwa stilistika erat kaitannya
dengan ciri pembeda seorang peEngarang dengan peEngatrang
lain.

Dengan adanya pendapat Yunus tentang stilistika
yang menganggap ilmu ini sebagai perpaduan antara ilmu
eastra dan linguistik yang masing S0-50 memberikan Jalan
keluar. Ilmu ini berkembang tidak memperlihatkan keunggu-
lan dan kelemahan dari dua ilmu tersebut. Dengan demikian
ilmu ini merupakan kerjasama dua ilmu yang tidak menim—
bulkan klaim dari salah satu ilmu di atas.

Kemungkinan lain, Stilistika sebagai ilmu yang
terdiri sendiri. Dengan kata lain bahwa dalam stilistika

ilmu bahasa tidak tidak lagi melihat dirinya sebagaimana
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adanya. Dan begitupun sebaliknya ilmu sastra tidak ter-=
gambar jelas. Mamun untuk menuiu pada penguasaan stilis-
tika, penguasan tentang kedua ilmu tersebut sangat pent-
ing. Melalui penguasaan ilmu sastra dan ilmu bahasa akan
menghasilkan sebuah kajian yang terpadu. Tentunya tanpa

ada jejak linguitik dan ilmu sastra.
2.1.3. Kemungkinan Cara Kerja Stilistika

Enkvist dalam Yunus memberikan batasan mengenai gaya
dan kemungkinan pengungkapan gaya pada sebuah karya
sastra. Ini pula yvang merupakan cara kerja dari stilisti-
ka sebagai sebuah pendekatan dalam karya sastra. Ada enam
pengerti%n yang diberikan oleh Enkvist merngenal gaya dan

kemungkina pengunaan S5tilistika seperti berikut inij.lml2

1. Bungkus wvang membungkus inti pemikiran atau
pernyataan yang telah ada sebelumnya.

Pilihan antara berbagai pernyataan Yang me=
mungkinkan.

Sekumpulan ciri pribadi

Penyimpangan dari norma atau kaidah

. Sekumpulan ciri kolektif

Hubungan antara satuwan bahasa yang dinyatakan
dalam +teke wvang 1lebih luas dari kalimat
(Yunue, 1989: 4 ).

kd

0 LA s bl

Pendapat di atas memberikan petunjuk mengenai peng-
gunaan stilistika untuk mengungkap gaya kepengarangan
seperti vyang terdapat dalam puisi-puisi Butarji Calzoum

Bachri. Oleh sebab itu untuk menganalisis mengenal gays
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harus terkait dengan hakekat dan metode puisi yang akan

dijelaskan kemudian.

2.1.4 Hakekat Puisi

I1=stilah hakekat dan metode puisi sama dengan istilah
Struktur batin dan struktur fisik puisi. Juga terkait
dengan distilah bentuk dan isi sebuah puisi. Istilah
hakekat dan metode puisi diperkenalkan oleh Morris.
Morris mengatakan bahwa metode puisi adalah uwunsur-unsur

fisik sebuah yang membentuk sebuah puisi sepertij:

1. Diksi (Diction)

Z. Imaji ( Imajination)
5. KEata kongkrit

4. Majas

2. Rima

Dengan mengetabul wunsur-unsur fisik yang membentuk
sebuah puisi akan mengantar kepemahaman yang lebih mudah.
Sebuah puisi lebih mudah dipahami apabila pemahaman
terhadap diksi lebih mendalam. Dalam hal ini kata vyang
dipilih dipahami betul. Teknik pengungkapan EBRDrang
pengarang lebih mudah dupahami apabila dimengerti metode
puiei wvyang digunakan oleh pengarang tersebut. Dalam hal
ini mempelajari seocrang pengarang dalam hal ini cara
pengurngkapannya bisa dimengerti bagaimana gaya pengarang

tersebut.
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Diksi (Pilihan Kata) menurut Tarigan 1982 merupakan
cara seorang penyair memilih dan mempergunakan kata-kata
dalam karyanya. Pada pemilihan kata inilah kata inilah
segorang penyair memperlihatkan keahlian dan kecermatannya
dalam mempermainkan kata-kata. Kemampuan pEnyair memadu-—
Lan kata—-kata sehingoga membentuk kata yang padu dalam
sebuah puisi.

Pengimajinasian dalam sebuah puisi sanagat penting
dalam sebuah puisi. Karena di sini letaknyva memilih kata-—
kata yang mampu mewakilkan imajinasi yang ingin disam-
paikan. Daan vyang terpenting lagi bagaimana sSeorang
penyair menciptakan suasana puisi.

Froses pengimajinasian terbagi atas tioa macaam
waitu;

a. Imaji auditif

b, Imaji wisual

c. Imaji taktil

Fenyair bebas menentukan proses imaji mana yang
ingin dipergunakan dalam proses penciptaan. Sebagai
batasan &wal bahwa pengimajinasian berarti kata atau
susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman
EENSOris, gseperti penglihatan, pendengaran, perasaan
(Waluyo: 1978: 78).

Froses pengimajinasian suditif ialah pemilihan kata
yang mampu mewakilkan imajinasi yang seakan—akan mengan-—

dung gema. Sedangkan proses menginajinasiaan visual yaituw
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pemilihan kata yang mampu mewakilkana imajinasi seakan

biea memberi gambaran seperti benda yang nampak. Froses
pengimajinasian Taktuil ialah pemelihan kata-kata vyang
mampu mewakilkan imajinasi sehingga mampu memberikan
perasaan yang bergelora.

Kata kongkret vaang dimaksudkan di sini yaitu pEmil-
ihan kta—-kata yang mampu mengkongkretkan perasaan pen=
yair. Kalau penyair mahir mengkongkretkan kata——kata maka
pembaca seakan—akan melihat merasaksan apa yang dilukiskan
oleh pengarang. Dengan demikian pembaca terlibat dalam
suasana batin puisi vang dinikmati (Waluyo: 1978: Bl).

Majas atau bahasa figuratif yaitu bahasa yang tersu-
sun vyang dapat menimbulkan banyak makna. Atau bahasa
figuratif dipergunakan oleh penyair untuk menyampaikan
pesan secara tidak langsung. Kata atsu bahasanya selalu
bermakna kisas atau makna lambang (Waluyo:1978: B3).

Bahasa figuratif dipandang lebih efektif untuk
menyampaikan apa yang dimaksudkan oleh penyair. Bahasa

figuratif banyak dipergunakan oleh penyair karena:

#.Bahasa figuratif mampu menghasilkan kesenangan
imajinatif.

b.Bahasa figuratif adalah cara untuk menghaasilkan
imaji tambahan dalam ﬁuisi, sehingga yvang abstrak
jadi kongkret dan menjadi puisi lebih nikmat
dibaca.

c.Bahasa figuratif adalah cara menambah intensitas
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perasaan penyair untuk puisinya dan menyampaikan
sikap penyair.

d.Eah;Ea figuratif adalah cara untuk mengkonsentras—
ikan makna yang hendak disampaikan dan cara pe-

nyampaian sesuatu yang banyak dan luas dengan

bahasa yang singkat. {(Waluyo: 1974: 166)

Rima adalah pengulangan bunyi pads puisi. Dengan
pengulan bunyi seakan—akan menciptakan suasana dalam
;Ebuah puisi. Rima adalah frekwensi pengulangan buryi,
persajakan asonansi, Onomatopes. (Toda: 17284: 127). fda
juga vyang mengatakan bahwa rima adalah persamaan bunyi
pada puisi.Pada saat sekarang ini tidak bisa diterima
mengingat puisi semakin kontenporer.

Hakekat puisi biasa Jjuga disebut Stuktur batin
sebuah puisi. Struktur batin sebuah puisi dibentuk oleh

empat unsur. Keempat unsur tersebut sebagai berikut:

1. Tema (sense)

2. Perasaan Fenyair (Feeling)
EZ. MNada [(Tone)

4. Amanat (Intetion)

(Waluyo, I987: 1@6; 13;A Richards, 1976: 1B0-1B1).

Keempat unsur di atas menyatu dalam wujud penyampaian
bahasa penyair. Pada hakekatnya puisi sebenarnya merupa—

kan keinginan penyair dalam sebuah puisi.



Bertolak dari pernyataan Sutarji Calzoum Bachri pada
Kredo puisinya yang mengatakan bahwa puisinya tidak untuk
dipahami. MNamun puisinya mengandung makna yang sangat
dalam vyang akan dibuktikan pada pembahasan nantinya.
Puisl-puisinya Jjuga wmemiliki tema, perasaan, nada dan
amanat. Femahaman terhadap puisi—-puisi SBSutarji Calzoum
Bachri sangat sulit sebab puisinya tidak lagi mengguna-
kan kata s=sebagaimana hakekat kata itu sendiri. Yaitu
kata sebagai lambang makna. Dalam hal ini beban vyang
celama ini yvang dibebankan kepadanya. Tetapi puisi-puisi-
nya bukan tidak mempunyai makna. Sebab melalui pembahasan
tema, perasaan, nada dan amanat akan mempermudsa peEnREmUE&N
makna. Karenanya puisi Sutarji Calzoum Bachri memiliki
kebenaran estetika tetapi puisinya tidak komunikatif.
Karena tidak komunikatifnya maka diperlukan pembahasan

yvang lebih serius dan mendalam.

2.1.3 Ideologi Puisi=-puisi Sutarji Calzoum Bachri

Fengertian ideoclogi dalam beberapa Konsep mengarah
kepemahaman vyang menyangkut masslah paham [(isme). Faham
dalam artian secara individu maupun secara keseluruhan
dalam dunia kemasyvarakatan. Arief Budiman menganggap
ideologi sebagai pengetahuan yang dipakai wntuk menipu
arang lain demi kepentingan atauw demi penganut ideologil

tereebut.
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"ideologi sering kali diterima sebagal penge—
tahuan vang menyesatkan karena bersifat
subjektif dan sering digunakan untuk menyer=
ang argumen yang dikembangkan oleh ideologi
lawan. Melalui cara itu, jika seorang member-—
ikan tanggapan terhadap argumen yang kita
kembangkan menjadi argumen Yyang bersifat
ideologis... " (Rachman, 1992: 7).

Namun begitu pada penulisan ini tidak merujuk pada
pengertian di atas. Pada penulisan 4ini akan melihat
sebuah kemungkinan penampakan ideologi-ideologi dari
naskah yvang ditulis oleh Sutarji Calzoum Bachri. Fenampa-—
kan—penampakan ini bisa dilihat pada puisi-puisinya.

ldeologi vang dimaksudkan yvaitu dirujuk dari kerang=

‘ka konsep vyang dipaparkan oleh Jean Jacgues Weber

(1989). Weber menawarkan adanya peluang wuntuk melihat
ideologi dari sisinya yang lain. Untuk kepentingan anali-
sis naskah sastra. Weber meletakkan ideologi sebagai
sistem nilai (Value-system) dan perangkat kepercayaan
{set of beliefs) (Rachman, 1992: 9). Kedua nilai itu
ditempatkan ecebagai dasar bagi peletakan dan penulisan
sebuah naskah sastra.

Dengan anggapan bahwa sastra sebagai sistem nilail
dan sistem kepercayaan. maka dengan sendirinya berbicara
jelas mengenai sistem dan kepercayaan apa yang diperi-

%

uangkan oleh Sutarji Calzoum Bachri. Ini jelas akan

berhubunagan dengan gaya kepengarangan. FKarena sistem



nilai dan sistem kepercavyaanlah yang membuat seseorang
untuk berkarya seperti halnya Sutarji Calzoum Bachri.

Pembahasan mengenai ideologi naskah Sutarji Calzoum
Eachri bukan suatu hal yang dipaksakan. Yunus (198%9: 192)
jelas—jelas menyatakan bahwa pembahasan gaya tidak bisa
dilepaskan dengan pembahasan ideologi naskah. Dengan
alasan, bahwa dasar ideclogilah yang menentukan untuk
pemilihan sebuah gaya penulisan, apa bila penulis memilih
‘untuk menggunakan suatu gava.

Ada dus cara melihat ideologi vang ada pada penggu-
naan suatu gaya yvaitu: pertama, dihubungkan dengan penu-—
lis dan latar belakang masanyaj; kedua, ideologi dilihat
sebagai fenomena teks itu sendiri, vyang dapat secara
Hermeneutika dan intertekstual Yunus (198%9: 193).

Kedua cara tersebut di atas mengindikasikan pene-
muan idesologi dalam karya sastra. Dalam arti  ideologi
sebagai sesuatu yang diinginkan oleh pengarang dalam
karyanya. Kemungkinan penemuannya dengan melihat karya
dan latar belakang penulisnya bukan hal yang mud% karena
dalam usaha pencarian ideologi tersebut harus diketahui
asal penyair yang bersangkutan.

Fenyair dalam menciptakan karya sastra tentu pempun-—
yai keinginan yang disampaikan kepada pembaca. FKeinginan
itu bisa saja keinginan pribadi pengarang bisa juga kein
ginan tertentu dari masyarakat di mana penulis berada.

Hal menunjukkan suatu wusaha pencarian dari masyarakat




tertentu akan dinilai-nilai yang berlaku dan nilai-nilai
vang diinginkan.

Ideologi menyangkut penyimpangan—penyimpang Yyang
dilakukan oleh penyair terhadap tradisi yang ada sebelum-
nya. Fenyimpangan itu bisa berarti membawakan sesuatu
vang baru lewat karyanya. Dengan bekal pengalaman hidup
dan ha=il dari belajar memungkinkan pengarang melakukan
itu semua.

Mengenai latar belakang penyalr dimana dia berasal
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pemahaman
terhadap ideologi yang ada dalam karyanya. Dengan menge-
tahui latar belakang dari traadisi mana ia berasal maka
eudah bisa dipastikan bahwa penyair ini karyanya terdapat
ideologi apa. Dengan demikian maka mempelajari penyair
berarti mempelajari karyanya.

Intertekstual suatu yang sangat penting pula untuk
pemahaman ideologi dalam sebuah kKarya sastra. Ini  men-
vangkut masalah teks daan penerimaan karya esastra itu
egndiri. Dengan melihat karya sastra sebagai teks kemud-
ian dibkubungkan dengan pembaca sebagai penerima. Fembaca
sebagai penerima karya sastra menghubungkan diri dengan
teke esastra. Tentunya dengan pengetahuan vyang berbeda
dengan pengarang sebagai pencipta karya sastra. Dengan
demikian terbuka kemungkinan adanya ideologi lain yang
tercipta selain ideologi pengarang itu sendiri.

Karya sastra vyang dilihat sebagai teks vyang oleh
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beberaps pakar dikatakan sebagai sumber yang multi makna
harﬁﬁ didasari pada teks itu sendiri. Dengan kata lain
hazil interpretasi tidak jauh beda dengan ideclogi niatan
sgorang pengarang. Karya sastra memungkinkan hal itu
smpanjang bisa dipertanggungiawabkan. Tentunya dipertang—
gungiawaban ini didasari pada teks yang ada.

Mengenai ideologi yang ada pada sebuah karya sastra
itu bisa dilihat dari sikap pengarang kepada realitas
sosial vyang dimunculkan. Ideclogi dimunculkan seorang
pengarang melalui cara pandang seorang pengarang terhadap
sebuah permasalahan yang ada. Sistem ideologi vyang ada
pada sebuah karya sastra mengisyaratkan adanya nilai yang
betul-betul apa adanya dengan demikian ideologi adalah

sebuah sistem nilai yang diperjuangkan oleh pengarang.
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Fenelitian tentang puisi-puisi Sutarii Calzoum
Bachri sudah banyak dilakukan oleh pakar sastra Indonesia
maupun manca negara. Bahkan puisinya sudah diteriemahkan
dalam beberapa bahasa. Harry Aveling misalnya sudah
menerjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Mamun penelitian
mengenai gaye perpuisian Sutarii Calzoum Bachri sampai
sekarang penulic belum temukan.

Pembahasan mengenai puisi Sutarii Calzoum Bachri
dilihat dari aspek lain sudah banyak dilakukan oleh pakar

sastra. Pakar yang telah mengadakan penelitian tentang
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puisi Sutarji Calzoum Bachri seperti Dami N. Toda, Umur
Yunus, Rahmat Diocko Fradopo, dan A. Teeuw. Fara pakar di
atas lebih mencurahkan perhatiannya tenang keberadaan
puisi Sutarji Calzoum Bachri sebagai sebuah polemik
sastra Indonesia.

Toda (1983: 1B87) mengatakan bahwa puisi-puisi Bu-

 tarji Calzoum BEachri adalah pelengkap wawasan perpuisian

Indonesia, setelah Chairil Anwar. EKEalau diibaratkan
sebagai mata wang logam, maka wawasan perpuisian Chairil
Anwar sebagai sisi kanan sedangkan puisi-puisi Sutarja
Calzoum Bachri sebagai sisi kiri dari vang wmata logam
itu, Jelasnya bahwa puisi-puisi Sutarji Calzoum Bachri
merupakan sebuah wawasan perpuisian Indonesia.

Sutarji Calzoum Bachri sebenarnya telah membuka
suatu perkembangan baru, yang berbeda dengan perkembangan
yvang telah dirintis oleh Chairil Anwar. Puilsi-puisinya
telah betul-betul merupakan dunia tersendiri. Fuisinya
tidak semata-mata sebagai penvampai pikiran belaka.
Puisinyva wmesti dilihat dari dunianva sendiri (Yunus,
1985: 1%4). Puiei Sutarji Calzoum Bachri vang penting
bukan soal pemahaman tetapi akibat yang ditimbulkan.

Dalam penelitisn lain Umar Yunus mengatakan bahwa
puisi—-puisi Sutarji Calzoum Bachri adalah pulsi-puisi
duka dalam kumpulan sajak Kapak terlihat jelas perialanan
batin penvyair yang keras, luka dan hhatetii. Ini diperije-

las oleh sebuah pernyataan Sutarji Calzoum Bachri babwa




aku menvair karena aku luksa. Tetapi aku menyair tidak pa-
da waktu aku luka. fBku menyair pada waktu tenang sekali.
Ketatabahasaan puisi-puisi Sutarji €Calzoum Bachri
telah diteliti olek Pradopo. Dia beranggapan bahwa Su-
tarji Calzoum Bachri banyak melakukan penyimpangan—pe=
nyimpangan dari segi tata bahasa normatif dalam puisinya.
Tujuannya untuk mendapatkan arti baru dan ekspresivitas
karena kepadatan dan keanebannya, yang pada umumnya belum
pernah dilakukan ataui dicoba oleh penyair lain secara
intensif. Penyimpangan itu seperti penghapusan tanda
baca, pemutusan kata, pembalikan kata penggandengan dua
kata satau lebih, dan penghilangan imbuhan (Fradopo, 19B7:

185) .

2.3 Kerangka Femikiran

Sebuah penelitian ilmiah memerlukan kerangka
pemikiran yang jelas. Dengan demikian kerangka pemikiran
tersebut memerlukan penjelasan tersendiri dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini ada beberapa hal vyang
saling berbubungan dalam memperjelas kerangka pemikiran.
FPertama, jenis interpretasi yang digunakan dalam peneli-
tian ini. Kedua, berhubungan dengan masalah vang akan
diteliti. Ketiga, variabel=-variabel yang akan diteliti.

Ketiga masalah di atas dipertemukan menjadi sebuah
kerangka pemikiran yang jelas. Berikut ini bagan kerangka

BEpemikiran untuk melihat gaya perpuisian Sutarii Calzoum




Bachrai,

r—-w———————dl Teks Sastra ) ———————————— ]

! ? :

1 | 1
Struktur Fisik p==—- Stilistika -__--F_; ldeologi PuiEiJ
lStruktur Batin r z

l *» g awa < I

Keterangan,

Teks sastra (puisi Sutarii Calzoum Bachri) diinterpretasi
dengan memakai pendekatan stilistika. Stilistika melihat
teke dari segi struktur fisik, struktur batin dan ideoclo-
gi sebuah karya sastra. Dengan mempergunakan unsur-unsur
struktur batin dan struktur fisik sebuah karya sastra
seperti diksi, majas, kata kongkret, tema, amanst, suasa-
na dan perasaan akan menampakkan ciri gaya perpuisian

Sutarji Calzoum Bachri.
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BAB II1

METODE FENELITIAN

Dalam melakukan analisis sebuah karya sastra diper-—
lukan metode wvang Jjelas untuk mendapatkan pencapaian
tujuan vang bisa dipertanggungjawabkan .secara ilmiah.
Dengan demikain penjelasan mengenai metode penulisan
dapatkan memberikan arah yang jelas terhadap arah dan
tujuan penulisan. Oleh sebab itu, untuk penacapaian
tujuan ilmiah memerlukan metode ilmiah pula.

kKetepatan pemilihan metode pendehat;n sangat menen—
tukan keberahasilan suatu peEnulisan. Ini disebabkan
karena pada metode penulisan dapat menentukan langka-—
langka wang harus ditempuh dalam sebuah penulisan untuk
mencapai twujuan wvang kan dicapai. Disamping itu pula
metode adalah merupakan suatu cara untuk mendapatkan ilmua
pengetahuan yvang benar. Adapun langka—langka vang penulis

tempuh berikut ini:

S=1 Tujuan Khusus Penelitian

52.1.1 memberikan menjelaskan bagaimana metode dan hakekat
puiei Sutarji Calzoum Bachri dalam kumpulan sajak
g Amuk dan Kapak. Dengan demiklian mempermudah
pEmahaman terhadap puisinya.

F.1.2 menjelaskan gava perpuisian Sutarijii Calzoum Bachri

Z2:.1.3 menjelaskan Struktur ideologi naskah Sutarji Cal-
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zoum Bachri.
3.1.4 HMemahami dan mampu menjelaskan makna vyang terkan

dung dalam puisi Sutarji Calzoum Bachri. Dengan

demikian mendapatkan nilai-nilai baru.

%.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 populasi

FPada penulisan ini populasinya adalah Ekumpulan
‘Bajak O Amuk dan Kapak. Pada kumpulan sajak ini  terdapat
96 buah puisi. Alasan pemilihan populasi tersebut karena
pada kumpulan puiei inilah Sutarji Calzoum Bachri memper-
kokoh dirinya sebagai penyair Indonesia dan memperlihat
sebuah tradisi perpuisian yang baru di Indonesia. Disamp-—
ing itu pula sesuai dengan batasan masalah vyang hanya

memfokuskan diri pada kumpulan sajak O Amuk Dan Kaps#.

3.2.2 Sampel

Seperti dikatakan pada populasi di &atas bahwa
populasi penulisan adalah kKumpulan sajak O Amuk dan
Kapak. Pada kumpulan puisi tersebut terdapat 946 judul
puisi. Yang dijadikan sampel adalah 145 buah puisi dengan
s#lasan 1& puisi tersebut dapat mengungkap gaya pErpuisian
Sutarji Clzoum Bachri.. Hal ini ditempuh mengingat waktu
dan harapan untuk mendapatkan analisis yang aktual dan
tidak bertele-tele.

Adapun teknik penarikan sampel dipilih secara sadar

mengingat puisi yvang ada dalam kumpulan sajak 0 Amuk dan

37




Kapak semuanya memiliki ciri yang Sama. Judul puisi yang
dipilih itulah vyang menjadi sampel. Hal ini dilakukan
sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.

Alasan pemilihan cara penarikan sémpei secara Ssadar
karena pada populasi yakni kumpulan sajek 0O Amuk dan
¥apak puisi-puisi vyang terdapat di dalamnya mEmpuUny&al
kesamaan baik dari segi bentuk maupun segi isi. Alasan
}ain vaitu pada kumpulan sajak 0O Amuk dan Kapak inilah
memperlihatkan pEnyimpangan—penyimpangan Yyang dilakukan
Sutarii Calzoum Bachri terhadap tradisi perpuisian yang

ada sebslumnya.

.3 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
pustaka. Untuk mendapatkan data melalui studi pustaka,
penulis membaca sejumlah buku, majalah dan tulisan
lainnya yang relevan dengan obyek kajian. Dengan studi
pustaka berarti penulis memahami teori-—teori dasar dan
konsep yang ditemukan dan dikemukakan oleh para ahli yang
terdahulu. Memngikuti perkembangan tentang topik vyang
telah ditentukan penulis tak lupa dilakukan untuk
menambah wawasan penulisan. Hal ini bertujuan untuk
menghindari duplikasi penelitian. Pada penulisan ini

penulie membagi dua data yang terdiri dari:

Z.5.1 Data Primer

Data primer ini diperoleh pada obyek kajian yaitu
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kumpulan puisi 0 Amuk dan Kapak. Dan itu merupakan obyek

kajan utama. Kumpulan sajak ini diterbitkan pada tahun

1981 oleh Sinar Harapan Jakarta. Adapun Teknik penulis

adalah mencari dan menemukan data primer adalah sebagai

berikut:

A

Menginventarisasi puisi-puisi dan mengkla-
sifikasikan data mengenai gaya dan kemung-—
kinan munculnya gaya perpuisian Sutarji
Calzoum Bachri pada setiap yang ada dalam
kumpulan sajak itug;

mengenal SECAra mendetail puisi-puisi
Sutarji Calzoum Bachri pada kumpulan sajak
0 Amuk dan Kapak;

Melihat bentuk dari puisi-puisi yang ada
dalam kumpulan sajak kemudian mengidenti-
fika=i bentuk tersebut yvang pada akhirnya
akan memberikan kesimpulan tentang kegayaan
Sutarji Calzoum Bachrij

Menganalisa 16 puisi yang dijadikan sampel
untuk melihat gava dalam kumpulan sajak O

Amuk Kapak.

Sed.? Data Sekunder

Fenggunaan data sekunder ini sangat penting dalam

penulisan ini. Data sekunder yaitu data yang berhubungan

dengan obyek kajian yang didapatkan dari pendapat para
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pakar maupun konsep-konsep yang ada tentang obyek kajian.
Data ini sangat pembantu penulis untuk memahami data
primer. Data primer sebagai data utama merupakan satu
kesatuan dengan data sekunder yang utuh dalam menjelaskan
permasalahan vyang telah dipilih. Cara pemerolehan data
sekunder sebagai berikut:
i.Mendapatkan data dan komentar mengenai puisi-—
puisi wang merupakan ciptaan Sutarii Calzoum
Eachirij
Z.menginventarisasi tentang gaya secara kese-
luruhan yvang merupakan variabel bebas;
J.mengumpul kan data mengenal dunis kKepenyairan
dari Sutarji Calzoum Bachri;
4 .Mendapatkan komentar dari pengarang mengenail
karyvanya vyang adaj
S.mengumpulkan data mengenai metode stilistika
sobagai sebuah pendekatan sastra serta kemung-
kinan penggunaanya wuntuk menginterpretasi
karya sastra.

Data sekunder ini merupakan bahan bandingan wntuk
mengungkapkan tentang gaya Sutarji Calzoum Bachri yang
ada dalam kumpulan sajak 0 Amuk dan kapak. Data sekunder
ini dapat memberikan penjielasan mengenal cirl kegayaan
Sutarji Calzoum Bachri. Landasan tecri vyang digunakan

pada penulisan merupakan data sekunder.
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3.4 Teknik Pengolahan Data

Data sekunder dan data primer yang sudah diinventa-
risasi diolah dengan mempergunakan metode Deskriptif.
Yaitu data vyang ada dideskriptifkan uwntuk mengungkap
magalah vang telah dibatasi. Analisis data difokuskan
pada masalah gaya yang dihubungkan dengan variabel-varia-—
bel vang ada seperti; hakekat dan wmetode puisi dari
Sutarji Calzoum EBachri.

Setelah data dideskriptifikan maka langka selanjut-
nya vaitu Data dianalisis dengan mempergunakan pendekatan
stilicstika. Stilistika ini melihat kemungkinan adanya
gaya dan ideclogi dalam karya sastra. Fada dasarnya Cara
kerja Stilistika ini merupakan hakekat dari pencarian
gava itu sendiri.

Fenggunaan stilistika uwntuk melihat gaya dengan
membahas wvariabel struktur batin dan struktur fisik
eebuah puiesi kemudian ditambah dengan pembahasan mengenal
ideologi vyang ada dalam puisi. Dengan anggapan bahwa
unsuFr—unsur batin dan uwnsur fisik sebuah puisi mempunyai
kesamaan dengan cara kerja stilistika.

Data—data vyang ada merupakan bahan mentah untuk
diolah dan pada akhirnya menjadi pembahasan yang aktual
dan itu merupakan hasil interpretasi dari penulis nanti-
NYya.

Langkah kongkret yang dilakukan oleh penulis yaitu

mengklasifikasikan data tentang gaya dan membuat rumusan
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yvang tepat untuk sebuah permasalahan vang perlu terjawab
yakni bagaimana gaya perpuisian Sutarji Calzoum Bachri

vang terdapat pada kumpulan Bajak 0O Amuk Dan Kapak.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil FPenelitian

Sutarji Calzoum Bachri sebagail seorangd peEnyaLr
mempunyai gaya tersendiri dalam puisinya. Fuisinya tak
mudah diketahui maknanya karena kekacaun tata bahasanya.
Walaupun tata bahasanya kacau namun merupakan OGaya ter-
sendiri bagi Sutarjii Calzoum Bachri dalam mengungkapkan
perasaanya. Hal ini menunjukan dia teiah mempergunakan
Licentia postica {(kebebasan Fenyair).

Dengan adanya hal di atas telah Sutarji Calzoum
Bachri telah menyatakan dirinya kepada masyarakat sastra
tentang keberadanya pads kancah perpuisian Indonesia.
Namun begitu bukan berarti dia diterima begitu saja oleh
masyarakat. Keberadanya sempat dipertanyakan oleh masya-
rakat aﬁa ia datang sebagai penyalr atau sebagai penyair
partisipan dalam dunia kepenyairan Indonesisa.

Kemunculan puisi Sutarii Eal:num' Bachri merupakan
tenomena baru dalam dunia kesusastraan Indonesia. Sebagail
sebuah fenomena maka memerlukan penjelasan dan perhatian
agar supaya bisa meyakinkan penikmat sastra, bahwa keda—
tangan puisl Sutarji Calzoum Gahri membawa tradisi bard
dalam perpuisian Indonesia.

Keraguan penikmat puisi terhadap puisi-puisi hasil

karya Sutarji Calzoum Bachri memang cukup beralasan.
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Alasan pertama, karena puimi-puisinya tidak lagi memper-—
hatikan kaidab—kaidah perpusian yang berlaku sebelumnya.
Kedua, PEF“?atﬁ”“?ﬂ vang ingin membebaskan kata dari dari
penjajahan makna. Keinginan ini bisa terlihat dengan
penggunaan  kata—kata vyang tidak ditemukan dalam kKamus
tata bahasa seperti kata rintihan,igauan, desabian .

Alasan kedua, vaitu kembalinya Sutarji Calzoum
Bachri pada dekade akhir ini. Itu bisa terlihat dengan
puisi—-puisinya yang terbit psda beberapa majalah dan
eural kabar akhir tahun 199@-an. Puisinya sudah kembali
pada tradisi yano ada dan lazim dipergunakan ocleh penyair
lain.

Mamur karena Fada batasan masalah penulis telah
membatasi pembahasan pada kumpulan sajak O Amuk Kapak ,
maka puisi-puisi yang muncul pada dekade akhir—akhir ini
penulis tidak akan membahas. Tidak dibahasnya puisi
tersebut bukan berarti penulis menghindar dari permasalah
namun penulis berusaha konsisten dengan pembahas Yang
telah dibatasi.

Berikut ini pembahasan mengenai struktur batin,

struktur fisik dan ideclogi puisi Sutarji Calzoum Bachrit

4.2. Pembahasan

4.7.1 Metpde Puisi Sutarji Calzoum Bachri

Metode puiei y&ang sering Jjuda disebut struktur fisik

puisi merupakan cara seprang pengarang mengungkap apa

yang ingin dikatakan kepada penikmat sastra. Untuk metode
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ini terbagi atas lima unsur; %;:__ fass

1. Diksi (Diction)
2. Imaii {(Imajination}

Z. kKata Kongkret

5. Rima

Dengan mengetabui kelima wunsur-unsur Tisik yang
membentulk sebuah puisi akan mengantar kepada pembaca ke
pemahaman yang mudah. Sebuah puisi lebih mudah dimengerti
apabila pemahaman terhadap struktur fisik yang membentuk—
nya dapal dikenali lebih jauh. Oleh karena itu mempela-
jari seocrang pengarang dalam hal ini cara pengungkapannya
bisa dimengerti bagaimana gays perpuisian penyair terse—
bBut.

Berikut 4ini wunsur—unsur fisik atau metode puisi—
puisi Sutarji dalam kumpulan sajak O Amuk Kapskhs;
4.2.1.1 Diksi

Kemampuan penyair untuk memilih kata—kata yang tepat
sangatlah perlu dalam menciptakan sebuah puisi. Filihan
kata wyang tepat bagi =seorang penyair merupakan Suatu
keandalan utama puisinya. Kata—kata yang dipilih dalam
konteks kalimat yang tercipta haruslah diperhatikan.
Kata—kata vyang dipilih harus padu betul seehingga kalau

eslah s=atu kata yang hilangkan akan merubah pengertin

dari kalimat tersebut. Biasanys diksi menentukan bermutu

tidaknya sebuah puisi.
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Dalam kredo puisinya, Sutarji Calzoum Bachri menga-

takan ia ingin kembali ke mantra. Dan dia  juga ingin
membebaskan kata dari penjajaban makna daan beban penger-—
tian . Buntutnya ialah mengembalikan kata itu ke dalam
Mantera. Mantera yang menjadi dunia alternatif Sutarii
Calzoum EBachri di dalam puigi;puiginva vang dikonghkrikkan
lewat permainan bunyi.

Setelah mengamati puisi-puisi yang &da dalam kumpu-—
lan sajak O Amuk Kapak bahwa apa yang diinginkan Sutarji
Calzoum Bachri dalam sajaknya, kata-kata yang diperguna—
kan merupakan kata yang terdapat dalam dunia kita sehari-
hari, akan tetapi pesan makna yang terkandung di dalamnys
menjadi samar, abstrak, kabur oleh asosiasi kata—katanya.
Efel yang ditimbulkan adalah suasans magis mantera.

Berikut ini contoh pemilihan kata—kata yang dipergu-

nakan oleh Sutarji Calzoum Bachri vang terdapat dalam

puisi yang berjudul manteraj

Mantera

Lima percik mawar
tujuh sayap merpati
sesayat langit perih
dicabik puncak gunung
eghelas duri sepi
dalaam dupa rupa
tiga menyang luka
mengasapi duka

puah

kau jadi Kau
kasibhku

famuk IF78)
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Kata-kata vyang dipergunakan eleh Sutarji Calzoum

Eal:hl'"j. mEt"LI-I:ti'.HE.I'I kata=-katsas yang EE'r‘ing didapatkan di

manters. Kata/lima percik/ mawar/tujuh/sayap merpati/
epsayat/langit perih/ dicabik/ puncak gunung/eebelas/
duri sepi/dalam dupa rupa/ tiga/menyang luka/ mengasapil
duka/. FKonsep seperti di atas didapatkan dalam dLnia
mantera. Kata-kata yang dikongkretkan, yang diasosiasi-
kan, sehingoa maknanya Jjadi kabur tak bermakna sama
opkali.

Bila lims percik mswar, itu hanya upaya Sutarii
Calzoum Bchri memberikan efek, kesan sebual bahasa man—
tera. fAsosiasi kita terhadap kata lima percill mawar
adalah lima buah jari memercik mawar. Kebilasaan seperti
itu biasanya dilakukan oleh seorang dukun. Sedangkan kata
numiral seperti:; tigs, lims, tujuh, sebelas, adalah
angka=-angka atau bilangan ganjil yano di dunia mistik
adalah angka keramat. Ini tentunya mengajak pada dunia
mantra.

Sedangkan pada bait akhir terdapat suasana yang
lebih jelas lagi tentang kebiasan mantera yvaitu, adanya
kata puah, kau jadi kau, kasihku. Hampir semua puisi yang

ads dalam kumpulaan sajak O Amuk Kapak terdapat kata—kata

yang dipilih oleh Sutarji Calzoum Bachri sebagai perin-

tah. Bagian itu sebenarnysa kesimpulan atau perintah yang

: . i
mengisyaratkan perbuatan atau tindakan spontan Baris

yang berbunyi Kau jadikau mengisyarathan makna mistik.

. kecil). HMisteri
"¥au (K hurup besar) dan kau (k Purup
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dari Kau menjadi Kau hanya dirasakan tanpa dipahami.
Sebagai bahan bandingan pemilihan kata Butariji

Calzoum Bachri vyang sama dengaan mantera berikut ini

kutipan mantera yang berasal dari mantera Melayuj

BEakar dupa adakan sesaji
hubungkan kami ke alam gaib
tujuh turunan akan bersumpah
setia selalu padanya

hambat punyva hajat

ingin sesuatu

jauh malapetaka dari badan

=

(Supandi; 1984:21)

Mantera di atas berasal mantera Yyang Eerhahaaa
Melayu tampak jelas sekali persamaan dari susunan kata—
kata yang ditampilkan oleh Sutarji Calzoum Bachri. Fersa-
man dapat kita lihat dari susunan kata dan pilihan kata.
Mawsr, Dupa, Langit, merupakan kata-kata vyang lazim
digunakan di dalam mantera Melayudan hal inipun banyak
ditemukan dalam puisi-puisi gutarji Calzoum Bachri. Dari
eegi cara pengungkapan yang seakan—akan merupakan suatu
pengibaan dapat Jjuga kita temui dalam puisi Sutaril
Calzoum Bachri. Dalam Lumpulan sajak 0O Amuk Kapak cukup

seperti ada
banyak mempunyai kesamaan dengan mantera P P

. Puiei
saiak Pueke (0),Hilang (Pmuk), Lalat (Kapak)

i i b dﬁn FaY uan
tersebut di atas kebanyakan perisikan perinta Y
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dan itu merupakan suatu ciri mantera.

Fenggunaan kata-kata yang sifatnya tabu atau vyang
tidak pantas digunakan untuk pengungkapan estetik ternya-
ta digunakan oleh Sutarji Calzoum Bachri dalam kumpulana
sajaknya vang berjudul 0 Amuk Kapak. Seperti kata—-kata,
kontol, mengkoval beribu perawan, lekukan bush dada dan
lain=1gin. Hal inipun merupakan hal vyang tidak lazim
dilakukan oleh penyair lain di Indonesia. Ini merupakan
wujud dari pernyataan dalam kredo puisinya. Keinginan
untuk membebaskan kata dari tradisi lapuk yang membeleng-
gu seperti kamue dan penjajahan  lain. Penjajahan itu
epperti penjajahan moral kata yang dibebankan oleh masya-—
rakat pada kata—-kata tertentu yang dianggap kotor atau
kata yang tabu. Fenolakan terhédap penjajishan kata, yang
menyebabkan Sutarji Calzoum Bachri tidak mempermasalahkan
kata—kata kotor dalam puisinya.

Pada kumpulan sajak O Amuk Kapak ada juga puisi yang

hanya memakai satu kata. Puisi tersebut berjudul "Luka";

Luka

Ha ha
fAmuk 197a)

dan puisi yang berjudul Kalian

Falian

e rAmuk 1976)
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Kedua puisi tersebut di atam menunjukkan kepada kita
tentang kecermatan memilih kata. Kecermatan itu mengindi-

kasikan ciri dari Sutarji Calzoum Bachri, dan proses

penciptaan  puisinya yang mengantar bersejajaran dengan
penyair—penyair lain yang di Indonesia. Hal ini pernah
dilakukan oleh seorang penyair Indonesia. Fenyair terce-
but 4dalabh Sitor Situmorang. Kalauw dibandingkan dengan
puigi Sitor Situmorang yang berjudul Malam lebaran;
Malam Lebaran
Bulan di atas kuburan

Bitor Situmorang masih mempergunkaan kata—kata
selain judul dari puisi tersebut tetapi Sutarii Calzoum
Bachri sama seksali tidak mempergunakan kata. Dia hanya
mergunakan seruan /Jha ha/. Froses pemilihan kata dari
Sutarji Calzoum Bachri vyang cermat lebih sukar kita
pahami karena sama sekall melepaskan diri dari tata
bahasa normatif. Kata—kata yang dipilihnya seakan—akan
tidak bermakna tetapi penuh dengan makna.

Dalam kumpulan sajak O Amuk Kapak terdapat puisi

tidak mempergunakan bahasa (kosa kata) sebagaimana lazim-

nya puisi, seperti yang terdapat dalam puisi yang bejudul

B. Sutarji Calzoum Eachri hanya mempergunakan huruf dan

tanda baca yang tidak pernah dilakukan oleh penyair lain

di Indonesia seperti berikut inis
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Puisi tersebut di atas menunjukaan kecermatan dalam
menciptakan puisi. Pada @ ini bukan tanpa makna. Kesan
pertama yang muncul pada puisi hanya sejenis permainan
dari Sutarji Calzoum Bachri namun kalau dianalicsis secara
cermat akan ‘ ditemukan makna yang sesungguhnya. /RLLITS
dalam bahasa Alguran yaltu ejaan pertama dalam Alguran
Ini menggiring ke sehuah pertanyaan awal kelahiran Lkita
dan siapa yang menciptakan kita - Jelas suasana 1ini

i hwa darimana sebenar-—
menggiring kita Letidakmengertian ba

i j LS kalau
nya kita diciptakan. Kemudlan dilanjutkan /!1/

e oS tanda erin—
tanda seru itu biasanya dipergunakaan untuk P




tah. Yang kemudian dibubungkan dengaan kata /A1if/ maka

puisi di atas menyuruh untuk mencari asal mula kehidupan

kita dan siapa yang menciptalkan

fda Juga percobaan yang dilakukan oleh Sutarji

Calzoum FEBachri dalam kumpulan sajaknya. Percobaan itu,

pemilihan kata vyang tidak memperdulikan aspek hakekat
sebuah kata. sutarii membalik kata dengan permainan
bunyi yang diinginkan. Olehnya tidak lagi melihat bahasa
sebagai kezatuan yang utuh yang mempunyai makna. Fembali-
‘kan kata wvyang dimake=ud seperti yang terdapat contoh

berikut imi. Fada puisi vang berjudul;j

TRAGEDI WINKA DAM SIHEA

kEawin
kawin
kawin
kawin
kawin
ka
Win
ka
LT
ka
wWin
k&
Win
ka
wWin
k&
winka
winka
winka
sihka
sihka
=ih
ka
sih
ka
sih
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ka

sih
gih

sih
sih
ka
ku

¢ 0, 1981 )

Puisi di atas wmenunjukkan pembalikan kata yang akan
penghilangkan makna sebusah kata, tetapi oleh Sutarji
fglzoum Baheri tidak diperdulikannyva. Pada puisi Tragedi
Winka & Sihka ini kata /Winka/ berasal dari kata /Eawin/
dan /Sihka/ bersassal dari kata /Kasih/. Penggunaan semacam
itu banyak ditemukan dalam kumpulan sajak 0 Amuk Kapak. Hal
ini terdapat pada puisi yang berjudul Sspg-Hei (Amok),
Belajar Membaca (Kapak), dan lain-lain.

Fata /Kasih/ yang dibalik menjadi /Sihka/ dan kata
JRawin/ dibalik menjadi /Winks/ mengisyaratkaan kata
/Eawin/ adalah wenjadi sebuah tragedi apabila tidsk dilan-
dasi dengan dengan rasa kasih. Pembalikan katsa fﬁuyinf
senjadi /winka/ dan /EKasih/ penjadi /Sihka/ dimaksudkan
dengan tujuan untuk mendalami dan menghayati kedua kats
tersebut vang kemudian kata tersebut dapat dimengerti dan
dilaksanaken dalam hidup ini. Hal ini pula pertujuan

- 5 = h n
untuk memperkaya batin. Interpretasi lain bisa muncul yakni

inan.
Kate /Kasih/ itu sangat diperlukan untuk sebuah perkawin

jadi i Eawin
Pembalikan kata /Kasih/ menjadi /Sihka dan /Rawin/

ig dalam puisi
venjadi /Winks/ untuk menciptakan spasana mMagls
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perkawinan.

Pembalikan kata /Kasih/ menjadi /Sihka dan /Kawin/

menjadi /Winka/ untuk menciptakan suasana magis dalam

puisi ini. Tentu dengan satu tujuan VELEL EGEE  Bendlnat
puisi merasa kenal dan mengerti kata tersebut. Dengan
munculnya suasana  kekalutan maka akan tercipta sebuah
suasana di luar kesadaran manusia normal.

Fada puisi-puisi vang terdapat dalam kumpulan sajak
0 Amulk Kapak Jjelas sekali kecermatan pemilihaan kata dari
Sutarji Calzoum Bachri yang berkeinginan wntuk melepashkan
kbata dari penjajahan makna. Kata—-kata wyang ditampilkan
memang masih memakai kosa kata yang sebenarnya tetapi
kata—kata itu tidak lagi mewakili dirinya, dalam haal ini
beban makna yang yang selama inil dibebankan kepadanya.
Kata yang terdapat dalam puisinya sering tidak didapatkan
dalam kehidupan kesehari-harian.

fda satu kata yang sangat dominan dipakai oleh
Sutarji Calzoum Bachri dalam kumpulan Sajak O Amuk kapak,
vaitu kata /kucing/. Kata /Jkucing/ sengaja dipilih untuk

mewakilkan kepada dunia pencarian puisinya. Sering

fFucing/diandaikan sebagal manusia. contoh berikut inij

s kucingku tanpa mauvkudan =sekarang
encariMu dia

beri daging Jangan beri

ptanya tanpa EELahuhg

ta tuhan sejemput Bala

hari untuk kenyang S

di bumi

tuhan mencipt
dia meraung m
lapar Jjangan
nasi tuhan menci
dan kini dia min
untuk kenyang S€
waktu untuk tenang

(Amuk 19763 56)
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dipergunakan blsa mewakili imajinasi ¥Yang ingin diungkap-
kan oleh pENy&ir. Imajinasi Yang terkemas ke dalam bahasa

yarg ditampilkan dapat terpahami dengan memperhatikan

susunan diksl yang telah dipilih oleh PEmYaitr,

Ada Deberapa proses pengimajinasian dalam mencipta-

kan puisi. Froses ini terpahami ‘dengan melihat bagaimana
pergolakan  pemikiran penyair yang terwujud lewat puisi-
puisi yang tercipta. Pemilihan pengimajinasian olah
seorang penyair tergantung pada proses kreatif dan  hasil
belajar selama dia mempersiapkan diri wuntuk mencipta
egbuah puisi.

Fenyvair bebas menentukan imajinasi mana yang diper=
gunakan dalam proses penciptasn puisinya. Dengan kata
lain segi yang ingin ditonjelkan harus jelas. Sebab dini
jelas berhubungan dengan pengungkapan pengalaman  yang
sensoris. Seperti penglihatan, pEndengaran, pPerasaan.

Dengan melihat puisi-puisi yang ada dalam kumpulan

sajek 0O Amuk Kapak sudah bisa tertebak imajinasi vyang

dipergunakan oleh Sutarji Calzoum Bachri. Sutarji yang

lebih mementingkan gema Perasaan menggelora. Proses

Penciptaan puisi vyang tidak mementingkan pemahaman tetapl

i 4t i : Fengimaiinasian
mEmENntingkan efek yang ditimbulkan

: i kata wang
Sutarji Calzoum Bachri yang ditampilkan melalint heiS ¥
i cermat untuk
tak beraturan dan memerlukan pemikiran yang

r mengalak pEnihm&‘t bertany&

mEngEtahuinya . Dengan demikia

I —
bagaimana ada aps yang ad& dalam puisiny
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Bertolak dari kredo puisi Sutarji bahwa kata dibe-
paskan dan dibiarkan mencari dirinya sendiri Fernyataan

ini merupakan proses kreativitas yang akan membawanya ke

jmaji yang cermat untuk membuktikan pErnyataan  ini

sebagai contoh  pemakaian kata /kapak/dalam kumpulaan

gajak Kapak. Imaji Kapak yaitu dapat memecahkan kebosanan
serta kemampatan. Sekali orang jatuh dalam kerutinan, itu
waktu tidak termasuk dalam kemampatan. Batin jadi mampat.
ntuk itu dibutuhkan satu alat untuk memecahkannya se-

hingga bari-hari akan mengalir dengan deras menantang

kita untuk kreatif.
Hidup menjadi lebih bergairah karena ditantang oleh
ranzangan kreativitas. Sebagai contoh dapat dilihat pads

puisli berikut ini;

Berdarah

Hari ini aku berdarah. KEapak hitam menakik almanakkl__i

pecahlah rabuku menaalirlah pecahlah seninku mengallrla_h
pE‘EEhlah selasaku mEngalirlah pEEEhlah jL'-lTIEltF'J.Ll mE-rlgal;E—
lah darah mengalir dalam denyut dalam debar. darah nyerbu

dalamkamus dirikw dalam rongga puatahaku. Segalahnya

: ; terbuka untuk luka.
terdedah untuk darah segalanya L& (kapak 1F7%)

: imaji-
Fuiei tersebut di atas menun jukkan proses pengam J

/hari ini aku berdarah/ . fhapak

an terhadap kata /kapak/.

gngalirlahb
hitam merakik almaﬁakkl..lu IPEEEh]ah abulku m &

ecahlah Jjumat-—

bila ingin sgsuatu harus

ku/. Ini menandakan kLepada kita

2 : i Tui
_pari mesti dila
fEnempuh berbagai rintangan- Hari—ha
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gntuk MENCAP&1  semua itu, Hakekatnya tantangan dal
&L aim

hidup MErUPAkaN  Jenjang untuk  mencars kehidupan
yang

s lUS s

Kemudian pada kumpulan sajak 0 Amuk Kapak terdapat

kata /kubur/ - entah imaji apa yang ada dalam pikiran

gutarjli Calzoum Bachri. Pemakaian kata fkubur/  bertujuan

untuk  menuntun  kepada kita agar kenal ensesi kubur

Dengan mengenal serta tahu sebab mengapa ada kubur,
manusia dituntut untuk tidak takut pada kematian. Dan
lebih  Jauh lagi manusia harus bersiap untuk menuiu Yang
namanya kubur. Hakekatnya manusia untuk tidsk takut pada
kematian karena mati itu ada seiring dengan adanya hidup.
Sejiak kita mulai bernapas di dunia ini =sejak itupula mati
telah menjadi benih dalam diri manusia. Dan lambat laun

memagut kita habis. Sebagai contoh yang terdapat pada

puisi yang berjudul Hemat;

Hemat

dari hari ke hari
burnuh diri pelan pelan

dari tahun ke tahun
bertimbung luka dibadan

maut menabungku
eegobang—gobang

(kapak: IPB1: 118)

baran peria-
Sajak di atas menuniuk repada kita gamba P

i kian bertambah umur dengan

lanan hidup wang kian har

\rang -
demikian kesempatan untuk hidup berki
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gutarii Calzoum Bachri Merupakan seorang pEnNYair

yang imajinatif dalam menciptakan Puisinva. Karena =
= epEr—

tinya kata yang terdapat dalam Puisinya seakan—akan tak
f - a

bermakna tetapi EESungaubnya memiliki makna yang sangat

dalam. Ini dapat dilihat pada Puisinya vyang berjudul

Luka;

Luka

ha ha

fAmuk ;1781 :9&)

Walaupun hanya terdiri dari dua kata s flukas dan

fha ha/ namun mengandung makna yang sangat dalam. sebagai
interpretasi tambahan bahwa /luka/ di =ini diacocsiacsikan
eebagai penderitaan yvang di alami oleh sesecrang. Kata
luka adalah perassan sakit akibat gangguan Jjasmania.
Dengan sendirinya kita mengalami penderitaan. /ha ha/bisa
diasosiakan sebagai tanda tertawa yang menandakan cemo-
han, ketidakperdulian atau keangkuhan. Ini dapat kita

artikan dikala kita mengalami penderitaan sementara orang

lain tertaws.

Feristiwa pengimajian Sutarji Calzoum Bachri yand

- ] - ] 5 i-
lain bisa dilihat pada puisi-—puisi yang berjudul ep

S i ' sutarji dalam
ssupi dan Pot. Berikut ini proses imajian

Salak Pot;

Fot

itu poot kaukah pe
pot pot pet
pot P9
pot PO

£t aku
Pot apa pot

t itu
yang jawab pot pot ¢ kaukah pot aku

yang jawab pot pet

o7



AN b
pot Potkus

Pot apa p

(Amuk; 197@:39)

Setelah membaca puisi di atas maka kita terseret

pmﬁiberbagal macam interpretasi karena jangkauan imajin-
aei terpancing untuk melampaui berbagai imsjinasi dan

dimensi pemikiran dan meninggalkan kepada kita berbagai

macam kesan. Kesan pertama yang timbul yaitu /Pot/ yang

terbuat dari tanah, ini bisa diasocsiasikan sebagai proses
penciptaan manusia yang mula tercipta dari tanah menurut
zjaran Is=lam. Tentu interpretasi ini juga dihubungkan
dengan diri penvyvair itu sendiri.

Dalam hidup ini terkadang kita tidak bisa menyadari
nasib kita seperti pot lalu dijual kepada pemakai pot.
Lalu muncul pertanyaan Siapa kau dan =iapa aku sesunggu-—
nya. Jawabnya adalah pot itu sendiri. Kadangkala dalam

pesaingan ini sSesama manusia saling menindih. Bahkan

sering satu mnjual yang lain untuk maksud tertentu. Tanpa

disadari bahwa kita semua ini berasal dari Tanah. Lalu

Butarii menutup puisi ini dengan segbuah pertanyaan/pot

a - k T
dpa pot itu kauhkah potku/. Fertanyaan 1inl mempertanyakan

adalah
ehsistensi diris/ pot apas. lalu apakah pot 1tu

i ikir.
S8ya eebuah pertanyaan yang membuat kita berp

puisi bukan secara spontan

Froses penciptaan sebuah

eebuah ibarat karysa

1$tﬂﬂ- memiliki proses. Sebagal

b k
ca adalah paman bibi. AnN&

%1 bapaknya sedangkan pemba

&l




tentunya tidak akan terlahir tanps idealicge;
i

. i ayah  dan
ibule Demikian pula karya SEOrany penvair Yang terl
a erlahir

jari Pproses kreatif yvang tanpa harus mirip dengan  id
[} (=8 E'El'_

e ibu dan bapak. Begitupun Sutarji Calzoum Bachrj
; = e

dalam Proses pengimajinasianya, dalam mengalisie hasil
=1

ipajinasi  Jangan  terlalu terfokus Pada kata-katas Yang

terdapat dalam kredo puisinya. Sebab kadangkala dalam

ﬁﬂmimajihaaiaﬁﬂva keluar dari kredo puisinys.

4.2.1.3. Kata EKongkret

Kata kongkret disini artinya bagaimana seorang pen-—
yalr yang menampilkan kata-kata yang mampu mengkongkret-
kan perasaan yang dirasakan pada proses penciptaan sebuah
puisi. Dalam mengkongkretkan perasaan erat kKaitanya
dengan lambang atau kiasan. Kalau penyair mahir mengkon-

gretkan kata—kata maka pembaca seakan-akan  melihat,

merasakan apa yang dilukiskan oleh penyair. Dengan demi-

kian pembacs terlibat dalam suasana batin puisi yang

dinikmatinya.

£ it A
Sutarii Calzoum Bachti sgbagal spOrand PENY&sL yang

ongkretkan
Imejinatit mempunyai cara tertentu untuk mengkong

kan perasaan
Perasaannya dalam karyanya. Untuk mengkongret a

' Sutarji
dalam hati vang bergejolak dalam Ppuisinyss

ang mampu mewakil-

Eﬂgﬁum Bachri memakai kata tertentu ¥

t antara lain JEapaks ,

L (=1 L 2 L
. i Iil.EtHELI d R Eahk Ell'l L
' 'l ; Illl"hl' x ,fFE.Epi.l" " ;"kl.‘lﬂlng-f', .I"I Hatj
EZE L1

*8ta rintinan seperti/2z7s

&1



Eghﬁgai contoh berikut ing vang

M
SmEL MEWakilkan PErassan
gterii SaizoONE:Bachig;

AH

Fasa yvang dala